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ABSTRAK

Miftahul Rahmi :Studi Komparatif Pemahaman Konseptual pada Materi
Kesetimbangan Kimia antara Siswa yang Mengikuti
dengan yang Tidak Mengikuti Bimbingan Belajar

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pemahaman konseptual
siswa pada materi kesetimbangan kimia antara peserta bimbingan belajar dengan
siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar. Kegiatan penelitian dilakukan di
salah satu SMA di Kota Padang pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026
dengan menggunakan metode kuantitatif berdesain komparatif. Sampel penelitian
berjumlah 50 siswa kelas XI Fase F yang dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu 25
siswa yang mengikuti bimbingan belajar dan 25 siswa yang tidak mengikuti.
Instrumen penelitian berupa tes esai berjumlah enam soal yang dirancang untuk
mengukur pemahaman konseptual pada tiga level representasi, yakni makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata nilai
pemahaman konseptual kelompok siswa yang mengikuti bimbingan belajar adalah
60,28, sedangkan kelompok yang tidak mengikuti memperoleh nilai rata-rata 34,88.
Uji hipotesis dengan independent sample t-test menghasilkan nilai thitung sebesar
4,84, lebih tinggi daripada ttabel sebesar 2,4. Hal ini membuktikan adanya
perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti bimbingan belajar lebih mampu
menjawab semua ketiga level multi representasi dibandingkan dengan siswa yang
tidak mengikuti bimbingan belajar. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan
bahwa partisipasi dalam bimbingan belajar berpengaruh positif terhadap
peningkatan pemahaman konseptual siswa pada materi kesetimbangan kimia.
Implikasi penelitian ini adalah guru menerapkan strategi pembelajaran yang mampu
mengakomodasi ketiga level representasi kimia (makroskopik, simbolik, dan
submikroskopik) secara proporsional, sehingga pemahaman konsep siswa dapat
berkembang secara menyeluruh.. Dengan demikian, guru diharapkan mampu
berinovasi dalam memilih model pembelajaran, media, serta aktivitas praktikum
yang mendukung keterpaduan ketiga level representasi tersebut.

Kata Kunci: Pemahaman Konseptual, Kesetimbangan Kimia, Bimbingan Belajar



ABSTRACT

Miftahul Rahmi: A4 Comparative Study of Conceptual Understanding on
Chemical Equilibrium Material Between Students Who Attend
and Do Not Attend Tutoring Classes

This study aims to compare students’ conceptual understanding of chemical
equilibrium material between those who participate in tutoring classes and those
who do not. The research was conducted at a senior high school in Padang City
during the odd semester of the 2025/2026 academic year, using a quantitative
method with a comparative design. The research sample consisted of 50 grade XI
Phase F' students, divided into two groups: 25 students who attended tutoring
classes and 25 who did not. The research instrument was an essay test consisting
of six questions designed to measure conceptual understanding across three levels
of representation.: macroscopic, submicroscopic, and symbolic. The analysis results
showed that the average conceptual understanding score of students who attended
tutoring classes was 60.28, while the group of students who did not attend had an
average score of 34.88. The hypothesis test using an independent sample t-test
produced a t value of 4.84, which was higher than the t-table value of 2.4. This
indicates a significant difference between the two groups. The findings also
revealed that students who attended tutoring classes were more capable of
answering questions across all three levels of multiple representation compared to
those who did not.Thus, this study concludes that participation in tutoring classes
has a positive effect on improving students’ conceptual understanding of chemical
equilibrium material. The implication of this research is that teachers should apply
learning strategies that accommodate the three levels of chemical representation
(macroscopic, symbolic, and submicroscopic) proportionally, so that students’
conceptual understanding can develop comprehensively. Therefore, teachers are
expected to innovate in selecting learning models, media, and practical activities
that support the integration of these three levels of representation.

Keywords: Conceptual Understanding, Chemical Equilibrium, Tutoring Classes
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kimia ialah sebuah bidang ilmu yang fokus pada studi tentang
segala sesuatu yang berkaitan dengan materi, mencakup sifat-sifat, struktur,
perubahan yang dialami, serta energi yang terlibat dalam proses tersebut
(Chang & Overby, 2011). Materi yang dipelajari dalam kimia mencakup
fenomena alam dan gejala nyata yang berkaitan dengan konsep-konsep
pemahaman tingkat tinggi (Chittleborough, 2004). Kimia dianggap sebagai
suatu proses dan hasil yang menuntut penerapan metode pengajaran yang
sesuai, agar kegiatan pembelajaran bisa berlangsung secara tepat guna serta
efektif. Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang menitikberatkan
pada pemahaman konsep dan keterampilan siswa (Hidayah et al., 2016).
Kimia merupakan ilmu yang cukup kompleks sehingga seringkali sulit
dipahami oleh siswa, salah satu sebabnya ialah kemampuan siswa yang
rendah untuk memahami konsep-konsep kimia (Middlecamp dan Kean,
1985).

Menurut Syah (2003), saat proses pembelajaran berlangsung siswa
dibiasakan mengerti konsep melalui pengalamannya langsung, baik dengan
objek yang konkret dan abstrak. Namun, kenyataannya pembelajaran kimia
tidak selalu berjalan mulus (Thahir dan Hidriyanti, 2014). Hal ini terlihat
dari rendahnya semangat belajar, lambatnya pemahaman terhadap materi,

serta kebiasaan belajar yang kurang baik seperti suka menunda tugas, tidak



menyukai guru, dan bersikap acuh tak acuh (Berg, C.A.R, 2005). Sebagai
akibatnya, tidak sedikit siswa yang memandang kimia sebagai mata
pelajaran yang rumit dan bahkan menimbulkan rasa takut (Hidayah et al.,
2016).. Salah satu topik dalam kimia yang sering dipandang susah untuk
dipahami oleh siswa ialah materi kesetimbangan kimia (Tyson et al., 1999).

Materi kesetimbangan kimia merupakan bagian penting dalam
pembelajaran kimia karena menjadi fondasi bagi pemahaman topik-topik
lain, seperti asam basa, kelarutan, reaksi redoks, serta hasil kali kelarutan
(Bergquist & Heikkinen, 1990). Materi kesetimbangan kimia dipandang
cukup susah sebab sebagian besar konsep yang terkandung di dalamnya
bersifat abstrak sehingga dibutuhkan pemahaman tiga level representasi
(Johnstone, A.H, 1991). Tiga level representasi ini dapat memfasilitasi
pemahaman peserta didik terhadap materi kimia. Menurut Tuysuz (2011)
menyatakan bahwa penerapan ketiga level representasi tersebut dapat
mendukung pemahaman konsep kimia secara menyeluruh dan
mempermudah siswa dalam mengingat konsep-konsep kimia. Oleh karena
itu, diperlukan pemahaman melalui tiga level representasi, yakni level sub-
mikroskopik, makroskopik, serta simbolik. Dalam materi kesetimbangan
kimia, pemahaman konseptual memegang peran penting agar siswa tidak
sekadar mengerjakan soal dengan prosedur algoritmik, tetapi juga dapat
mengerti makna yang mendasari fenomena.

Dalam bidang kimia, pemahaman konseptual mengacu pada

penguasaan terhadap prinsip-prinsip dasar atau pemahaman mendalam



mengenai esensi ilmu kimia itu sendiri (Holme et al., 2015). Tingkat
pemahaman siswa terhadap konsep kimia dapat ditinjau melalui beberapa
komponen penting. Pertama, komponen transfer menunjukkan sejauh mana
siswa mampu menerapkan konsep inti kimia dalam konteks baru atau situasi
yang belum mereka temui sebelumnya. Komponen depth menggambarkan
kemampuan siswa dalam menguraikan gagasan utama kimia secara
mendalam  tidak hanya sebatas menghafal atau mengikuti prosedur,
melainkan dengan memanfaatkan pemahaman konseptual yang
komprehensif. Selanjutnya, komponen predict berkaitan dengan penerapan
pengetahuan untuk memprediksi atau menjelaskan fenomena dan perilaku
sistem kimia tertentu. Komponen problem solving mencerminkan
keterampilan berpikir kritis serta kemampuan berpikikir logis yang
digunakan siswa dalam memecahkan berbagai persoalan, termasuk saat
melakukan kegiatan eksperimen di laboratorium. Terakhir, komponen
translate menilai kemampuan siswa dalam mengaitkan informasi antar
berbagai bentuk dan level representasi dalam kimia (Holme et al., 2015).
Pemahaman konseptual dapat dipahami sebagai kemampuan peserta
didik dalam menggunakan konsep-konsep sains yang telah dipelajari untuk
menafsirkan berbagai peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
(Chan et al., 1997). Menurut (Nieswandt 2007), pemahaman konseptual
tidak hanya mencakup pemahaman terhadap konsep ilmiah sederhana
maupun kompleks, tetapi juga kemampuan siswa untuk menerapkan,

menghubungkan, dan mengaitkan konsep-konsep tersebut secara bermakna



dengan fenomena ilmiah. Selain itu, dalam konteks sains secara umum,
Roth (1990) mengemukakan bahwa pemahaman konsep yang bermakna
terdiri atas beberapa komponen penting dan seharusnya tidak terbatas pada
sekadar penguasaan fakta. la menegaskan bahwa makna sejati dari
pengetahuan konseptual sering kali muncul ketika individu dihadapkan
pada situasi baru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia dari tiga sekolah,
yaitu SMAN 1 Padang, SMAN 3 Padang, dan SMAN 10 Padang guru
mengatakan banyak siswa yang kurang paham pada topik kesetimbangan
kimia. Hal ini diperkuat oleh hasil angket yang diperoleh dari 60 responden
yang merupakan siswa peserta bimbingan belajar dari ketiga sekolah
tersebut, yang menunjukkan bahwa sebelum mereka mengikuti bimbingan
belajar terdapat sebanyak 55% siswa merasa sulit memahami materi
kesetimbangan kimia. Siswa menyatakan bahwa materi kimia, khususnya
materi kesetimbangan kimia, terasa sulit dan membingungkan karena
banyaknya rumus yang harus dipahami, terutama pada sub-materi
penggunaan Kp dan Kc.

Beberapa penelitian terdahulu dapat menjadi acuan yaitu hasil
penelitian yang dilaksanakan (Taber, 2002) membuktikan bahwa siswa
kerap menghadapi kesusahan pada konsep kesetimbangan kimia karena
mereka tidak mampu mengaitkan representasi makroskopik dengan
representasi sub-mikroskopik. Hal ini disebabkan oleh kurangnya

kemampuan siswa untuk memvisualisasikan entitas dan proses pada level



sub-mikroskopik, serta ketidakmampuan untuk menghubungkan ketiga
level representasi kimia secara efektif. Penelitian yang dilakukan (Gabel
dan Bunce, 1994) mengidentifikasi bahwa banyak siswa mengalami
kesulitan dalam memahami aspek matematis dari kesetimbangan kimia,
seperti perhitungan konstanta kesetimbangan. Mereka menekankan bahwa
pendekatan pengajaran yang hanya berfokus pada perhitungan matematis
tanpa pemahaman konsep yang mendalam dapat menyebabkan siswa
melakukan manipulasi rumus secara mekanis tanpa memahami makna di
baliknya. Untuk meningkatkan pemahaman, mereka menyarankan agar
pengajaran lebih menekankan pada pemahaman konsep secara kualitatif
sebelum beralih ke aspek kuantitatif.

Salah satu cara siswa guna menyelesaikan masalah ini ialah
mengikuti program bimbingan belajar, karena sesuai dengan hasil
wawancara dengan tiga orang guru kimia pada beberapa sekolah, diketahui
bahwa siswa yang bimbel biasanya cepat mengerti pelajaran, lebih baik
dalam menjawab pertanyaan, serta terlibat dalam diskusi kelompok
daripada yang tidak mengikuti kursus tersebut. Guru menyatakan bahwa
selama proses pembelajaran, soal-soal yang diberikan tidak terlalu berfokus
pada ketiga level multi representasi yakni sub-mikroskopik, makroskopik,
serta simbolik. Guru juga menyatakan bahwa prestasi belajar siswa yang
melaksanakan bimbel lebih baik dibandingkan dengan yang tidak
melakukannya, terutama pada pemahaman konsep peserta didik. Bimbingan

belajar merupakan aspek penting yang dapat mendukung keberhasilan



pendidikan siswa. Bimbingan belajar ialah layanan dukungan sebagai alat
bantu individu ketika mengatasi berbagai kesusahan belajar yang dihadapi,
serta mendukung peningkatan pencapaian akademis siswa (Mulyadi, 2010).

Berbagai penelitian seperti yang dilakukan (Arifin & Agustyarini,
2025) tentang perbandingan prestasi belajar antara siswa yang berpartisipasi
dalam bimbel menunjukkan hasil yang berbeda secara signifikan
dibandingkan dengan siswa yang tidak bimbel. Rata-rata nilai Penilaian
Akhir Semester (PAS) bagi siswa yang ikut bimbingan belajar mencapai
77,51, sementara bagi siswa yang tidak ikut hanya 71,74. Namun, (Apriliani
et al.2024) dalam penelitiannya mengungkapkan pengalaman bimbingan
belajar peserta didik tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis mereka. Tetapi terdapat
peningkatan 0,7% terhadap siswa yang terlibat dalam bimbingan belajar.
Hasil riset yang sebanding dilaksanakan (Nerimurjiyanti, M, 2017)
menunjukkan rata-rata dari pemahaman konsep matematika siswa yang
terlibat dalam bimbingan belajar adalah 67,29, sementara untuk siswa tidak
bimbel adalah 64. Ini mengindikasikan bahwa pemahaman konsep siswa
yang berpartisipasi dalam bimbingan belajar tidak begitu jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikutinya.

Sebagian besar penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada
aspek pemahaman belajar peserta didik, seperti pencapaian nilai ujian, tanpa
mengkaji secara mendalam tingkat pemahaman konseptual siswa melalui

instrumen yang valid, seperti tes pemahaman konseptual (Misbah, 2018).



Di samping itu, belum banyak penelitian yang mengkaji secara kritis
mengenai perbandingan pemahaman konsep yang diterapkan di lembaga
bimbingan belajar, apakah mampu mengatasi hasil belajar siswa dalam
memahami konsep kesetimbangan kimia, ataukah justru hanya berfokus
pada penguasaan teknik menjawab soal dan latihan intensif tanpa penguatan
konsep yang bermakna. Dengan demikian, penulis melaksanakan penelitian
yang berjudul : “Studi Komparatif Pemahaman Konseptual pada
Materi Kesetimbangan Kimia antara Siswa yang Mengikuti dengan

yang Tidak Mengikuti Bimbingan Belajar”.

. Identifikasi Masalah

Berlandaskan latar belakang masalah, bisa diuraikan beberapa
masalah yakni:

1. Rendahnya pemahaman siswa terhadap materi kesetimbangan kimia
sulitnya dipahami dan sebagian besar konsep dalam materi ini bersifat
abstrak.

2. Instrumen tes atau soal-soal latihan yang sering digunakan oleh guru
tidak terlalu berfokus pada ketiga level multi representasi yaitu
Makroskopik, Sub-mikroskopik dan Simbolik.

3. Sesuai wawancara guru, menyatakan siswa yang mengikuti bimbingan
belajar memiliki pemahaman konsep yang lebih baik dibandingkan
dengan yang tidak mengikuti bimbingan belajar. Namun, pada

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tidak terlalu signifikan



pemahaman konsep antara siswa yang ikut bimbel dan yang tidak ikut

bimbel.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan hasil identifikasi masalah tersebut, penelitian ini
difokuskan perbandingan pemahaman konsep antara siswa yang mengikuti
dengan yang tidak mengikuti bimbingan belajar dan dibatasi pada dua

indikator pemahaman konsep kimia, yaitu (problem solving) dan (translate).

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat perbedaan pemahaman
konseptual antara siswa yang mengikuti dengan yang tidak mengikuti
bimbingan belajar?”.

E. Tujuan Penelitian

Berlandaskan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan pemahaman
konseptual antara siswa yang mengikuti dengan siswa yang tidak mengikuti
bimbingan belajar.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan teori dalam bidang pendidikan kimia, khususnya

mengenai pemahaman konseptual siswa pada materi kesetimbangan



kimia. Temuan dari studi ini dapat memperkaya wawasan dan literatur

ilmiah mengenai faktor-faktor yang berpengaruh pada pemahaman

konsep siswa, seperti peran bimbingan belajar di luar sekolah.

. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan mampu menyajikan informasi
akurat dan berbasis data kepada pihak sekolah mengenai sejauh mana
pemahaman konseptual siswa terhadap materi kesetimbangan kimia,
serta mengkaji pengaruh partisipasi dalam program bimbingan belajar
terhadap pencapaian pemahaman tersebut.

b. Bagi penulis, memberikan pengalaman nyata dalam menganalisis
dampak bimbingan belajar terhadap pencapaian belajar siswa, yang
dapat menjadi bekal berharga apabila penulis menjalani profesi
sebagai pendidik di kemudian hari.

. Manfaat Sosial

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih sosial
berupa peningkatan mutu pembelajaran kimia di kalangan masyarakat,
terutama dalam mengevaluasi sejauh mana bimbingan belajar berperan
sebagai alternatif pendidikan non-formal. Temuan dari penelitian ini juga
dapat dijadikan acuan bagi orang tua, masyarakat, maupun
penyelenggara bimbingan belajar dalam menentukan pendekatan atau

strategi pembelajaran yang lebih efektif.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa pemahaman konseptual siswa yang mengikuti bimbingan belajar lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar pada
materi Kesetimbangan Kimia. Perbedaan tersebut terlihat dari nilai rata-rata siswa
yang mengikuti bimbel lebih tinggi yaitu 60,28, dibandingkan dengan siswa non-
bimbel yang memperoleh rata-rata 34,88. Nilai tertinggi yang dicapai siswa bimbel
adalah 100, sedangkan siswa non-bimbel hanya mencapai 85. Temuan ini juga
diperkuat oleh hasil uji #, di mana nilai thitung (4,84) lebih besar daripada ttabel
(1,67), sehingga hipotesis alternatif (H1) dinyatakan diterima.

B. Saran

1. Bagi guru, diharapkan untuk menerapkan strategi pembelajaran yang
mampu mengakomodasi ketiga tingkatan representasi kimia (makroskopik,
simbolik, dan submikroskopik) secara proporsional, sehingga pemahaman
konsep siswa dapat berkembang secara menyeluruh.

2. Bagi siswa, diharapkan lebih proaktif dalam mengeksplorasi konsep
kesetimbangan kimia melalui beragam sumber belajar, baik dari buku,
media digital, maupun diskusi, dan tidak hanya mengandalkan bimbingan

belajar semata.
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